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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Responden yang memiliki pengetahuan tentang hand hygiene dipahami 

dengan baik oleh remaja desa kaliwinong sebanyak 94.8% dengan jumlah 

55 orang, 3.4% pengetahuan tentang hand hygiene cukup dipahami oleh 

responden dengan total 2 orang sedangkan 1 orang (1.7%) kurang 

memahami tentang hand hygiene. 

2. Kepatuhan cuci tangan menunjukkan hasil presentase sebesar 100% 

dengan kategori presentase kurang 0%, kategori baik sebesar 0%77.6% 

dengan jumlah responden sebanyak 45 responden dan 22.4% (13 

responden) masuk dalam kategori cukup. 

3. Ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan tentang hand hygiene 

dengan kepatuhan cuci tangan untuk pencegahan covid-19 pada remaja di 

Desa Kaliwinong Bandungan (a = 0.000, r = 0.451). 

 

B. Saran  

1. Bagi Remaja 

Diharapkan bagi remaja untuk lebih disiplin dalam melaksanakan kegiatan 

cuci tangan yang harus diterapkan sehari hari sebagai salah satu cara 

pencegahan Covid-19. 
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2. Bagi Pelayanan Kesehatan 

Diharapkan meningkatkan pelayanan kesehatan bagi puskesmas melalui 

kegiatan posyandu remaja dengan cara memberikan penyuluhan kesehatan 

mengenai pentingnya mencuci tangan sebagai upaya pencegahan covid-19. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat diajdikan sumber referensi untuk penelitian dan 

pengkajian lebih lanjut dengan meneliti hubungan pengetahuan dan 

kepatuhan dalam mencuci tangan sebagai upaya pencegahan covid-19. 

 

 

 


